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KORESPONDENSI

Tugas akhir merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk
menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Namun, seringkali mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menentukan topik yang sesuai. Oleh sebab itu, dilakukan pembangunan sebuah
sistem web classification yang menjadi solusi efektif. Dalam penelitian ini digunakan metode
klasifikasi Naive Bayes Classifier dalam pengembangan sistem web classification untuk
mengklasifikasikan judul tugas akhir mahasiswa Departemen Sistem Informasi Universitas
Andalas, data yang digunakan diperoleh dari nilai mata kuliah Struktur Data Algoritma (SDA),
Sistem Informasi Geografis (SIG), Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), Pemrograman
Web (PWeb), Sistem Informasi Manajemen (SIM), Enterprise Resource Planning (ERP),
Business Intelligence (BI), dan Machine Learning (ML). Data diolah dengan membangun
aplikasi yang menerapkan algoritma Naive Bayes menggunakan Python. Hasil keluaran sistem
memiliki akurasi 83%. Hasil pengujian yang dilakukan dengan perbandingan data latih 80%
dan data uji 20% menyatakan algoritma Naive Bayes memiliki performa dengan hasil Acuracy,
Recall, Precision, Fl-score dengan nilai 83%, 185%, 84% dan 84%. Penelitian ini dapat

memberikan rekomendasi untuk topik tugas akhir bagi mahasiswa.

E-mail: ijab@it.unand.ac.id*

1. PENDAHULUAN

Departemen Sistem Informasi Universitas Andalas merupakan
salah satu lembaga pendidikan tinggi yang menawarkan program
studi dalam bidang sistem informasi. Tugas akhir merupakan
komponen penting dari program studi ini, di mana mahasiswa
diharapkan untuk melakukan penelitian yang mendalam dan
menghasilkan kontribusi yang berarti dalam bidang sistem
informasi. Tugas akhir merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi oleh mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan di
perguruan tinggi. Ilmu yang diperoleh mahasiswa dituangkan ke
dalam suatu penelitian yang nantinya akan menghasilkan
keluaran berupa dokumen tugas akhir [1]. Dalam proses
pengerjaan tugas akhir, mahasiswa membutuhkan dosen
pembimbing sebagai media berkonsultasi [2]. Dosen
pembimbing tugas akhir memiliki peran penting karena memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa mahasiswa mampu
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menyusun tugas akhir dengan baik hingga dapat menghasilkan
tugas akhir yang berkualitas dan siap untuk diuji [3]. Untuk itu
dibutuhkan dosen pembimbing yang tepat dengan bidang
keahlihan sesuai dengan kategori/ bidang ilmu topik tugas akhir
yang diajukan mahasiswa dalam proposal tugas akhir. Hal ini
bertujuan agar konsep dan perancangan tugas akhir yang dibuat
dalam proposal dapat dikerjakan dan diwujudkan sesuai dengan
tujuan yang direncanakan, dengan harapan tidak adanya kendala

[4].

Dalam tugas akhir, pemilihan topik yang tepat sangat penting.
Topik yang relevan dengan minat dan keahlian mahasiswa dapat
memotivasi mereka untuk menghasilkan karya yang berkualitas
tinggi. Namun, seringkali mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menentukan topik yang sesuai. Dosen pembimbing juga perlu
memberikan panduan yang tepat untuk memastikan mahasiswa
memilih topik yang relevan dan dapat diteliti dengan baik.
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Untuk mengatasi kendala ini, dilakukan pembangunan sebuah
sistem web classification yang menjadi solusi efektif. Dalam
penelitian ini digunakan metode klasifikasi Naive Bayes
Classifier dalam pengembangan sistem web classification untuk
merekomendasikan topik tugas akhir mahasiswa Departemen
Sistem Informasi Universitas Andalas. Naive Bayes Classifier
(NBC) merupakan salah satu algoritma klasifikasi untuk
mengklasifikasikan sekumpulan teks kedalam kelas yang ada.
Algoritma ini memanfaatkan metode probabilitas dan statistik
yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu
memprediksi probabilitas di masa depan berdasarkan pengalaman
di masa sebelumnya [5] [6].

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya bahwasannya Naive
Bayes Classifier mampu memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode lainnya [7], [8], [9], [10]. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Pramudita, dkk hasil dari
penelitiannya yaitu klasifikasi berita olahraga menggunakan
Naive Bayes Classifier dengan enhanced confix stripping
stemmer, didapat hasil dengan tingkat keakuratan 77% serta
metode Naive Bayes Classifier mampu digunakan dalam
klasfikasi berita olahraga dengan baik [11]. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh devita, dkk berfokus pada klasifikasi artikel
bahasa indonesia dengan membandingkan kinerja 2 metode yaitu
metode KNN dan NBC, penelitiannya menggunakan data jurnal
sebagai data latih dan uji serta abstrak sebagai objeknya,
didapatkan hasil bahwa metode Naive Bayes memiliki kinerja
yang lebih baik dengan akurasi 70%, sedangkan metode KNN
memiliki akurasi 40% [12].

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu web clustering
untuk klasterisasi topik tugas akhir mahasiswa Departemen

Studi Literatur

Klasifikasi:
Naive Bayes Clasifier

Sistem Informasi Universitas Andalas menggunakan algoritma
Naive Bayes Classifier yang mana sistem ini akan menerima input
berupa nilai dari mata kuliah yang relevan, seperti Struktur Data
Algoritma (SDA), Sistem Informasi Geografis (SIG),
Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), Pemrograman Web
(PWeb), Sistem Informasi Manajemen (SIM), Enterprise
Resource Planning (ERP), Business Intelligence (BI), dan
Machine Learning (ML). Nilai-nilai ini akan digunakan sebagai
fitur dalam algoritma Naive Bayes Classifier untuk
mengklasifikasikan topik tugas akhir ke dalam empat kelas yang
telah ditentukan, yaitu ERP, Enterprise Architecture (EA), BI,
dan GIS. Implementasi sistem web classification ini akan
menggunakan bahasa Python dengan bantuan framework
Streamlit.

Dengan adanya sistem web classification ini, diharapkan
mahasiswa Departemen Sistem Informasi Universitas Andalas
dapat dengan mudah menemukan topik tugas akhir yang sesuai
dengan minat dan keahlian mereka. Selain itu, sistem ini juga
akan membantu dosen pembimbing dalam memberikan panduan
yang tepat kepada mahasiswa, mempercepat proses pengawasan
tugas akhir, dan memastikan kualitas penyelesaian tugas akhir
yang lebih baik.

2. METODE

Adapun metodologi yang diterapkan dalam melakukan penelitian
ditunjukkan pada gambar 1.

Pembuatan
Data Dummy

¥

Klasterisasi: K-Means

L

Implementasi
Naive Bayes Clasifier

Gambar 1. Metode penelitian

2.1  Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan pencarian beberapa literatur yang
berkaitan dengan permasalahan dan bagaimana mencari solusi
terbaik dari masalah tersebut. Studi literatur dilakukan untuk
mendapatkan teori-teori tentang penelitian melalui jurnal, media
online, buku atau penelitian lain yang sebelumnya berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan.
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2.2 Pembuatan Data Dummy

Dataset yang penulis gunakan adalah data dummy yang terdiri
dari 150 data, berupa kolom nama mahasiswa, nilai mata kuliah
(Struktur Data Algoritma (SDA), Sistem Informasi Geografis
(SIG), Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), Pemrograman
Web (PWeb), Sistem Informasi Manajemen (SIM), Enterprise
Resource Planning (ERP), Business Intelligence (BI), dan
Machine Learning (ML)), dengan skala nilai dari rentang 0.00 -

Hanif Izza Pratama 201



HANIF 1zZA PRATAMA / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 11 No. 02 (2025) 200-206

4.00.
2.3 Clusterisasi

Klasterisasi adalah salah satu metode dalam analisis data yang
digunakan untuk mengelompokkan objek-objek data ke dalam
kelompok-kelompok yang serupa berdasarkan kemiripan
karakteristiknya. Tujuan utama dari klasterisasi adalah untuk
mengidentifikasi pola atau struktur yang ada dalam data tanpa
adanya label atau klasifikasi sebelumnya.

Salah satu algoritma klasterisasi yang populer adalah K-means.
K-means adalah metode klasterisasi yang berdasarkan pada
pemisahan data ke dalam 4 kelompok yang didefinisikan
sebelumnya. Algoritma ini bekerja dengan mencari pusat-pusat
klaster yang optimal untuk mengurangi total varians dalam
klaster-klaster yang terbentuk. Setiap objek data akan
ditempatkan ke dalam klaster yang memiliki pusat terdekat
dengannya berdasarkan jarak Euklides atau metrik lainnya. K-
means  adalah metode yang efisien dan mudah
diimplementasikan, dan sering digunakan dalam berbagai bidang
seperti pengelompokan konsumen, analisis citra, dan pemrosesan
teks.

2.4  Klasifikasi

Klasifikasi merupakan kegiatan dalam mengukur objek data
untuk dikelompokkan ke dalam kelas tertentu dari sejumlah kelas
yang tersedia. Klasifikasi Naive Bayes diasumsikan bahwa ada
atau tidaknya suatu ciri tertentu dari sebuah kelas dan tidak
memiliki hubungan dengan ciri dari kelas lainnya. Naive Bayes
berpotensi cukup tinggi untuk mengklasifikasikan data karena
kesederhanaannya [13]. Dalam klasifikasi, terdapat dua jenis
pekerjaan utama yang dilakukan, yaitu pembangunan model
sebagai prototype untuk disimpan sebagai memori dan
penggunaan model tersebut untuk melakukan
pengenalan/klasifikasi/prediksi pada suatu objek data baru agar
dapat diketahui kelas mana objek data tersebut berdasarkan
model yang sudah disimpan[14], [15], [16]

2.5  Implementasi Algoritma Naive Bayes Classifier

Algoritma NBC merupakan metode klasifikasi statistik yang
didasarkan oleh teorema Bayes [17]. Setelah dataset dipersiapkan
untuk menyeimbangkan antara jumlah data training dan testing
maka data akan diberikan label berdasarkan rule. Selanjutnya,
dilakukan estimasi probabilitas kelas dan probabilitas kondisional
atribut pada set pelatihan. Probabilitas kelas mengacu pada
kemungkinan seorang mahasiswa termasuk dalam salah satu dari
empat fokus ilmu: ERP, EA, BI, atau GIS. Sementara itu,
probabilitas kondisional atribut mengukur hubungan antara nilai
atribut (nilai mata kuliah) dengan kelas (fokus ilmu).

Setelah itu, sistem web classification menggunakan metode
Naive Bayes untuk mengklasifikasikan topik tugas akhir
berdasarkan data nilai dari mahasiswa. Saat seorang mahasiswa
mengunggah nilai mata kuliah yang diminta, sistem akan
menghitung probabilitas untuk setiap kelas (fokus ilmu)
berdasarkan atribut (nilai mata kuliah) yang diberikan.
Mahasiswa akan diberikan rekomendasi tugas akhir berdasarkan
kelas dengan probabilitas tertinggi.
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3. HASIL & PEMBAHASAN

3.1. Pembuatan Data Dummy

Dalam beberapa situasi, sulit untuk mendapatkan data asli yang
sesuai dengan kebutuhan analisis atau percobaan kita. Dalam hal
seperti itu, penggunaan data dummy atau data sintetis sering
digunakan sebagai alternatif. Data dummy adalah data buatan
yang dibuat dengan tujuan untuk meniru atau merepresentasikan
karakteristik data asli secara umum. Data dummy dapat
digunakan untuk melengkapi atau memperluas dataset yang ada,
menguji algoritma atau model baru, atau sebagai contoh dalam
demonstrasi atau pelatihan. Meskipun data dummy tidak
mewakili situasi yang sebenarnya, namun dengan kehati-hatian
dan pemahaman yang baik tentang batasan dan kekurangannya,
data dummy dapat memberikan solusi praktis dalam situasi-
situasi di mana data asli tidak tersedia atau sulit diperoleh.

Data dummy yang dibuat kali ini berjumlah 150 data dengan 6
atribut (Struktur Data Algoritma (SDA), Sistem Informasi
Geografis (GIS), Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB),
Pemrograman Web (PWeb), Sistem Informasi Manajemen
(SIM), Enterprise Resource Planning (ERP), Business
Intelligence (Bl), dan Machine Learning (ML)). Data dibuat
menggunakan Microsoft Excel dengan menerapkan Fungsi
RANDBETWEEN. RANDBETWEEN adalah fungsi yang
Mengembalikan angka bilangan bulat acak di antara angka-angka
yang Anda tentukan. Bilangan bulat acak baru akan dikembalikan
setiap kali lembar kerja dihitung. Penggunaan fungsi
RANDBETWEEN dapat dilihat pada Gambar 2 dan hasil dari
fungsi ini dapat dilihat pada Gambar 3.

=INDE ¥[$0%4:30% 10 FANDEE TWEEN1,COUNT A$054:30%10)1.7)

) INDEX(array, rew_num, [column_num]) 4
= INDEX(reference, row_num, [column_num], [area_num]} +

:
-1:'..:.'__' e 11—
Gambar 2. Fungsi RANDBETWEEN
M [ SDA GIS PTB | PWEB| SiM ERP Bl APk
1 [207521001  [TAUFIK HIDAYAT 275 25 35 4 2 37 3 3
2 |201B21003  [DINA LATHFLNNISA A 27 | 275 4 a5 2 4 a5 3
3 |201B21005  [ANNISAFARAS 35 4 2 37 25 EX 3 37
201621007 [RADITHYA ROMED A 4 4 4 3 275 25 4
|5 |207B21003  |RISKA SHIFA SALSABILLA 3 25 378 4 2 25 37
| B |20TB210M  |FADILA TRI AFRIAW 25 2 4 3 4 2 4
20TE2I078 [PUTIJUGALD 35 3% 25 3 a’m | 37 3
8 [20TB210%  |HAGI SIRA. SUMANTA 2 25 2 3 3 2 3 4
9 [20MB21077  IOBAL FITRAHUL RAMADHAN 3 25 35 275 25 35 35 37
0 [201521013  |DAENG FEBRING 2 2 4 4 27 35 25 27
T |201621021  [AULLA DWI SHAVIOA POHAN 35 2 36 35 25 2 2 2
2 |207B21023  |HANIF 1224 PRATAMA 4 3 275 | 375 | 3F 2 278 4
201621025 JADA SAFARIMA i7m 2 35 3 2 25 35
W 207B2027  |PUTRI WULANDAR 2 4 3 27 35 3 4
| B |20Te2a0m ZUL FALEI 3 2 38 2 4 4 2
20T822005  [LUTHFIA HUMAIRA 4 37 275 | 2m 25 37 35
[ 1 207622007 |IDBAL MaNAZIL TUNI 35 25 2 4 2 3 275 25
B |201622003  [ALLS NURHKMAH 2 3 275 35 4 35 3 2
B [20rB2201 |CWISUICT INSAN KARIMAH 278 35 2 375 3 am 2 25
20 2011622018 [JAHRO SUROYA TAURIN 35 3 27 35 27 3 2 37
21 |201TB22015  |ANKISA ULFA 25 25 3 38 27 | 37 25 4
201522017 [WALLEN ADHITYA REKHSANA 25 378 B 35 37 2 4 4
[ 23 |207B201  |ILHA 2 4 3 378 35 275 4 2
20m822021 [MUHAMMAD RE YHAR RIZALDI 2% | 27 3 3 37 2 275 | 2
[ &5 207622073 |EOEY DARMAWAN 375 2 2 275 2 4 3 25
26 [20TH22025  |AINIIZZATHY ISPENDI 375 ER 37 25 25 275 3 4
27 |201622027  |CELICIA SYIFA MAGHFIRA 35 3 2 35 2 3 3 25
28 |2011622023  [KHALIL AMIR 25 a7 25 375 3 25 2 2
23 201623001 [SALSABILA RAMADHANIPUTRI [ 276 | 375 38 2 37 4 278 4
2011523003 UH&RAAD YUDHETIRA 2 4 25 3 2 376 | 375 | 27
[ 31 207623005 |FARRAS NAUFAL SUHANDA 35 278 25 2 37 35 4 35
|32 |20TB23007  |RAIDAN MALIK SANDRA 4 4 3am | 37 35 EX 25 27
20123009 JATHAM ARAHAYU 7 25 3 35 25 3 35 3%
[ 3 201623011 |GITA PUTRI 4 3 375 25 35 2 3 4
35 [201H23013  [SHEFILLA RAMISYAR 25 25 37 25 275 375 275 4
3F |2016230%  [MUHAMMAD REZA RIZKI 2 35 35 25 3 am a5 27
3 20162301 [KEMAL MUH&KMMAD HERD 37 2 25 2 35 275 4 275
38 201623021 [FIKRI NAZIF KHAIRUNMAS 3 278 38 38 3 4 25 25
39 201627001 [DAFFA RIZA MULIYA 25 378 38 278 4 2 35 35

Gambar 3. Data Dummy Hasil Fungsi RANDBETWEEN
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3.2.  Klaterisasi Data Menggunakan K-Means

Sebelum menggunakan data dummy yang belum memiliki target
untuk proses klasifikasi, langkah penting yang perlu dilakukan
adalah membuat target menggunakan algoritma klastering K-
means. Algoritma K-means dapat digunakan untuk
mengelompokkan data menjadi beberapa klaster berdasarkan
kemiripan karakteristiknya. Penerapan algoritma K-means dapat
menentukan pusat klaster dan menentukan objek data mana yang
termasuk ke dalam setiap klaster, jumlah klaster yang dibuat
sesuai dengan dijelaskan sebelumnya adalah empat. Setelah itu
setiap klaster dapat digunakan sebagai kelas atau target yang akan
digunakan dalam proses klasifikasi. Proses penerapan algoritma
K-Means dapat dilihat pada gambar 4 sampai gambar 9.

In [1]: import pandas as pd
v as np

ib.pyplot as plt

uster import Kheans

From sklearn.preprocessing import MinMaxScaler

In [2]: dataset=pd.resd_csu('cataset.csu’)

out[2]:
SDA GIS PTB PWEB SM ERP Bl APM

275 275 300 275 300 350 375 200
350 350 250 375 200 250 200 350

o
1

2 350 400 375 300 350 300 375 375
3 200 375 200 475 200 275 400 275
4

300 250 400 250 275 275 375 A7

15 250 300 400 400 275 400 275 350
16 400 375 300 200 200 375 400 375
147 250 350 300 300 200 275 400 275
148 300 275 350 375 375 275 250 200
19 275 200 375 375 400 350 275 200

150 rows * & columns.

Gambar 4. Import library dan dataset

In [5]: dataset_new = dataset.iloc[:, 8:8]
dataset_new.head()
Out[5]:
5DA GIS PTB PWEE SIM ERP Bl APM

0 275 275 300 275 300 350 375 200
1 350 350 250 375 200 250 200 3.50
350 400 375 300 350 300 375 375
200 375 200 375 200 275 400 275

o M

300 250 400 Pl | (e L e T i R T

Gambar 5. Proses seleksi data yang akan digunakan
untuk proses klasterisasi

In [7]: array_x = np.array(dataset_new)

array_x

Out[7]: array{[[2.75, 2.75, 3. , ..., 3.5, 3.75, 2. 1,
[3.5, 3.5, 2.5, s Beb B | ATE R
[3.5, 4. , 3.75, , 3. , 3.75, 3.75],
[255:05 39505.350 5. a0idsias  s0ugss
[3. 5 29755 3.5 Laop2d5, 2is o0l T
[2.75, 2. , 3.75, 35 o 2753 1)

Gambar 6. Konversi dataset ke dalam bentuk array

Pada Gambar 6 dan 7 dilakukan konversi dataset yang telah
diseleksi menjadi bentuk array dan dilakukan proses Scalling.
Selanjutnya data hasil proses Scalling dilakukan klasterisasi
seperti pada Gambar 8 dan hasil proses klasterisasi dapat dilihat
pada Gambar 9.
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In [8): scaler_fit = MinMaxScaler()
scaled_x = scaler_fit.fit_transform(array_x)
scaled_x
array([(©.375, ©.375, .5 , ..., ©.75 , 0.875, ©. 1,
[0.75 , .75 , .25 , ..., 0.25 , O. , .75 ),
[0.75 , 1 , ©.875, ..., 0.5 , 0.875, 0.875),
(0.25 , .75 , 0.5 , ..., 0.375, 1. » 0.375),
f(e.s , 0.375, .75 , ..., 0.375, 0.25 , 0. ) S
(0.375, . , 0.875, ..., 0.75 , 0.375, 0. 1))
Gambar 7. Proses scaling data sebelum proses
Klasterisasi
1 dataset["kluster™) kmeans.labels_
rint(kmeans.labels )
(21300212202012201110321313201313022122
1122211201021020212331221102030011221
2303233122230000313023122230300123303
10331331332000203013030111213130013190
22)

Gambar 8. Proses Klasterisasi menggunakan
K-Means

kmeans = KMeans(n_clusters = 4, random_state=123)

xmeans . Fit{scaled_x)

C:\Users\hanif\anaconda3\1ib\site-packages\sklearn\cluster\_kmeans.py:878: Futurelarni

ess the warning
warnings.warn(

€:\Users\hanif\anaconda3\lib\site-packagesisklearn\clusterh_kmeans.py:1382: Userliarning: KMeans is kn
own to have a memory leak on Mindows with MKL, when there are less chunks than available threads. You

can aveid it by setting the environment variable OMP_NUM_THREADS=1.
warnings.warn(

. Kieans

KMeans(n_clusters=4, random_state=123)

print(kmeans.cluster_centers_)

[0.48540541 0.4527627 B.56756757 0.62162162 ©.37162162 B.29654654
56485485 ©.74662162]

[9.75961538 ©.63461538 9.30769231 8.49038462 0.49679487 0.625
©.48705128 0.76682564]

[0.465625 @.48625  8.625 ©.628125 @.5375 8.33125
©.342625 0.18125 ]
[©.39785882 8.57352941 8.8125 ©.39705852 8.79044118 0.73529412
©.59558824 8.7564785881]

Gambar 9. Hasil Klusterisasi

Setelah proses K-means selesai, kelas target yang dihasilkan
berbentuk angka yang mewakili klaster-klaster yang terbentuk.
Namun, untuk keperluan analisis dan interpretasi yang lebih
mudah, langkah selanjutnya adalah mengkonversi angka-angka
tersebut menjadi kelas yang diinginkan. Dalam kasus ini, kelas
yang diinginkan meliputi ERP, EA, BI, dan SIG. Konversi
dilakukan dengan cara menghubungkan angka-angka yang ada
dengan kelas-kelas yang relevan. Misalnya, jika angka 1 diwakili
oleh kelas ERP, angka 2 oleh EA, angka 3 oleh BI, dan angka 4
oleh SIG. Dengan demikian, hasil akhir dari proses ini akan
memberikan interpretasi yang lebih jelas dan dapat dengan
mudah diidentifikasi sebagai salah satu dari kelas ERP, EA, BI,
atau SIG.

3.3.  Pembuatan Model dan Prediksi Data
Menggunakan NBC

Sebelum mengimplementasikan machine learning, langkah yang
penting adalah membangun model terhadap dataset yang dimiliki.
Model ini akan menjadi dasar untuk melakukan prediksi atau
klasifikasi pada data baru yang masuk. Untuk membangun model,
beberapa tahapan perlu dilakukan. Pertama, kita perlu melakukan
pemrosesan data seperti membersihkan data, menangani nilai
yang hilang, atau melakukan normalisasi. Selanjutnya, kita akan
membagi dataset menjadi data pelatihan (training data) dan data
pengujian (testing data) untuk menguji kinerja model. Setelah itu,
kita memilih algoritma yang dinginkan, pada kasus ini algoritma
yang digunakan adalah naive bayes. Selanjutnya, kita melatih
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model dengan menggunakan data pelatihan dan melakukan
evaluasi untuk memastikan kinerja model yang optimal. Setelah
model dibangun dan  diuji  dengan  baik, maka
pengimplementasikan machine learning untuk melakukan
prediksi atau klasifikasi pada data baru yang masuk dapat
dilakukan. Proses pembuatan model dan prediksi data dapat
dilihat pada Gambar 10 sampai 14.

In [1]: import pandas as pd

from sklearn.model_selection import train_test_split
from sklearn. ayes import GaussianhB
from sklearn.metrics import classification_report

af =pd.read_csv
of

SDA GIS PTB

PWEB

SIM ERP Bl APM Kluster

20 375 200 375 200 275 275 Business Intelligence

3.0 250

4.00
375

250 275

275

275 37

4.00

Business Intefigence

25 375 375 2,00 Business Intelligence

20 300 200 375 350 200 4.00 Business Intelligence

S

30 275 350 400 400 250 4.00 Business Intelligence

145
146

35 250 400 275 350

350

350 200 375 Enterprise Resource Planning

35 275 37 200 4.00 400 375 Enterprise Resource Planning

147 20 300 400 400 400 375 250 350 Enterprise Resource Planning

148
149

20 375 350

4.00

200
4.00

375
275

250 375 400 Enterprise Resource Planning

25 3.00 400 275 350 Enterprise Resource Planning

150 rows = 9 columns

Gambar 10. Import library dan dataset

y_pred=clf.predict(X_test)

Business Intelligence
Enterprise Architecture
Enterprise Resource Planning
Sistem Informasi Geografis

accuracy
macro avg
weighted avg
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X = df.drop(columns="Klus
y df .Kluster

Gambar 11. Proses seleksi data yang akan digunakan untuk
proses klasifikasi

, random_states42)

GaussianhB()
In a Jupyter environment, please rerun this cell to show the HTML representation or trust the notebook.
On GitHub, the HTML representation is unable to render, please try loading this page with nbviewer.org.

Gambar 13. Proses Klasifikasi menggunakan Naive Bayes

cation_report(y_test,y_pred))

precision recall fl-score support
0.86 .67 .75 9

1.e0 1.0 1.00 6

2. 1.20 e.89 8
0.71 e.71 e.71 7
©.83 30

2.84 ©.85 e.84 30
.84 .83 e.83 30

Gambar 14. Evaluasi model menggunakan Confussion Matrix

Penerapan metode Naive Bayes pada dataset yang terdiri dari 150
data dengan pembagian data festing sebesar 20% dan data
training sebesar 80% menghasilkan akurasi sebesar 83%
berdasarkan confusion matrix. Confusion matrix adalah sebuah
matriks yang digunakan untuk mengukur performa model
klasifikasi dengan membandingkan hasil prediksi dengan label
sebenarnya. Dalam kasus ini, dengan menggunakan Naive Bayes,
model berhasil mengklasifikasikan data dengan tingkat akurasi
sebesar 83%. Confusion matrix memberikan gambaran lebih jelas
tentang performa model dengan menyajikan jumlah data yang
terklasifikasikan dengan benar (true positives dan true negatives)
serta data yang salah terklasifikasikan (false positives dan false
negatives). Dengan hasil akurasi yang cukup tinggi dan informasi
dari confusion matrix, kita dapat mengevaluasi kinerja model dan
membuat penyesuaian jika diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan prediksi atau klasifikasi pada data yang belum
terlihat sebelumnya.

3.4. Implementasi Model Berbasis Website

Pengimplementasian model dilakukan dengan cara menerapkan
model yang telah dibuat sebelumnya ke dalam Streamlit.
Streamlit adalah sebuah framework open-source yang digunakan
untuk membangun antarmuka pengguna interaktif untuk aplikasi
data dan machine learning. Kode yang digunakan kurang lebih
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sama dengan yang digunakan sebelumnya pada model, hanya
saya ada beberapa tambahan kode yang berfungsi untuk
menampilkan rekomendasi dosen pembimbing dan juga topik-
topik tugas akhir yang relevan dengan topik yang disarankan.
Kode dan interface dari sistem yang dibangun dapat dilihat pada
Gambar 15 sampai 17.

import streamlit
ort pandas

imp ebbrow

from sklearn.naive

from PIL import Ima

import GaussianhB

Gambar 15. Kode Import library

Gambar 16. Kode header dan gambar header

https://doi.org/10.25077/TEKNOSIv11i2.2025.200-206
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Gambar 17. Kode inputan data
dataset=pd.read_csv( ‘dataset.csv’)

x = dataset.values[:,
y = dataset.values[:,8]

model GaussianNB( )
model.fit(x,y)

Gambar 18. Kode import dataset dan algoritma naive bayes

Pada Gambar 18 dapat dilihat kode untuk import dataset dan
menjalankan fungsi untuk algoritma naive bayes. Hasil
rekomendasi dosen dan topik tugas akhir ditampilkan dengan
menggunakan kode seperti yang terlihat pada gambar 19, gambar
20 dan gambar 21. Tampilan aplikasi web dari sistem
rekomendasi topik tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar 22.

prediksi model.predict(df)
prediksi_proba = model.predict_proba(df)

st.subheader( ‘Rekomendasi Topik Tugas Akhir')
st.write(prediksi)

Gambar 19. Kode Predict dan menampilkan rekomendasi

if (predikst Business Intelligence”):
st.subheader( ‘Rekomendasti Dosen Pembimbing")
st.write( Hasdi Putra, MT )
st.write( Rahmatika Pratama Santi, MT )
st.write( Dwi Welly Sukma Nirad, MT )
st.write( Febby Apri Wenando, M.Eng )

elif (prediksi=="Sistem Informasi Geografis")
st.subheader( 'Rekomendasti Dosen Pembimbing")
st.write( Haris Suryamen, M.Sc )
st.write( Ullya Mega Wahyuni, M.Kom )
st.write( Hafizah Hanim, M.Kom )
st.write( Fajril Akbar, M.Sc )

elif (prediksi Enterprise Architecture®)
st.subheader( ‘Rekomendasi Dosen Pembimbing")
st.write( Prof. Surya Afnarius. Ph.D )
st.write( Husnil Kamil, MT )
st.write( Aina Hubby Aziira, M.Eng
st.write( Adi Arga Arifnur, M.Kom

else :
st.subheader( ‘Rekomendasi Dosen Pembimbing')
st.write( Ricky Akbar, M.Kom )
st.write( Jefril Rahmadoni, M.Kom )
st.write( Afriyanti Dwi Kartika, MT )

Gambar 20. Kode menampilkan rekomendasi dosen

Gambar 21. Kode menampilkan rekomendasi topik tugas akhir
yang relevan

Nilad nputan

Rehormendes Topsh Tugas Abbie

Rehcrenday Doven Membemding

Redervrr terbat Rebcermdes: Tugas Ashe yang &berban
dapat dANR

Gambar 22. Interface Sistem Rekomendasi Topik Tugas Akhir untuk Mahasiswa DSI Unand

Setelah  berhasil mengembangkan aplikasi menggunakan
Streamlit, langkah selanjutnya adalah meng-hosting aplikasi
tersebut di Streamlit Share. Streamlit Share adalah platform yang
disediakan oleh Streamlit untuk memudahkan pengguna dalam
menyebarkan dan berbagi aplikasi Streamlit secara online.
Dengan meng-hosting aplikasi di Streamlit Share, aplikasi yang
telah dibuat sebelumnya dapat diakses oleh pengguna lain melalui
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web. Hal ini memungkinkan untuk menyebarkan sistem ini ke
masyarakat luas.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan yaitu algoritma Naive Bayes Classifier
mampu melakukan proses klasifikasi tugas akhir secara otomatis.
Algoritma Naive Bayes Classifier memiliki kinerja yang baik
dalam klasifikasi tugas akhir ditunjukkan dengan hasil pengujian
berdasarkan parameter nilai mahasiswa pada mata kuliah Struktur
Data Algoritma (SDA), Sistem Informasi Geografis (SIG),
Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), Pemrograman Web
(PWeb), Sistem Informasi Manajemen (SIM), Enterprise
Resource Planning (ERP), Business Intelligence (BI), dan
Machine Learning (ML) menyatakan algoritma Naive Bayes
memiliki performa dengan hasil Acuracy, Recall, Precision, F1-
score dengan nilai 83%, 185%, 84% dan 84%. Penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi untuk topik tugas akhir bagi
mahasiswa.
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